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M. Hetomi Habil, 080~1 381924079. Struktur Komunlta-1 .Mt knrMoht nth<r, 
Di Sckitar Pelabuban Tanjung Apl-Apl, Sumatera Selatan (Pemb.imMn~ : 
Red Apri, S.Si., M.Si. dan Dr. Heron Surbakti, S.PI. , M.Si.) 

Tanjung Api-Api yang terletak di Kabupaten Banyuasin. Sumatera 
Selatan, memiliki potensi strategis sebagai kawasan budidaya, ekosistem 
mangrove, dan pelabuhan penyeberangan. Namun, aktivitas antropogenik seperti 
pelayaran dan pembuangan air ballast kapal menyebabkan pencemaran yang 
menurunkan kualitas perairan. Makrozoobenthos sebagai organ isme bentik yang 
sensitif terhadap perubahan lingkungan dan menetap di sedimen digunakan 
sebagai indikator biologis pencemaran. Penelitian ini bertujuan mengkaj i struktur 
komwlitas makrozoobenthos serta hubungannya dengan parameter fisika-k.imia air 
dan tekstur sedimen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perairan tergolong 
tercemar sedang hingga berat, namun masih mendukung pertumbuban 
makrozoobenthos, dengan suhu 29,97-31,2°C, pH 7,49-7,75, DO 6,67- 7,70 mg/1, 
dan salinitas 18,67-19,33 ppt. Sedimen didominasi oleh lempung, dengan 
kelimpahan makrozoobenthos 1-12 ind/m2

• Indeks keanekaragaman, 
keseragaman, dan dominansi masing-masing berada pada rentang 0-1 ,2; 0---0,62; 
dan 0,35-1. Berdasarkan analisis PCA, stasiun 1 dipengaruhi oleh pH, DO, dan 
salinitas yang terkait dengan keanekaragaman, sementara stasiun 3 didominasi 
oleh substrat pasir clan Gastropoda (73%). Struktur komunitas bervariasi, dengan 
keanekaragaman tertinggi di stasiun 1 dan terendah di stasiun 3 dan 4 yang 
didominasi satu spesies. 

Kata kunci: Tanjung Api-Api, Makrozoobenthos, Kualitas Air, Tekstrur sedimen 
dan Analisis Komponen Utama (PCA) 
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M. Hatami Rabil, 08051381924079. Macrozoobenthos Community Structure 
Around Tanjung Api-Api Harbor, South Sumatra (Supervisors: Rezi Apri, 
S.Si., M.Si. and Dr. Heron Surbakti, S.Pi., M.Si.) 

Tanjung Api-Api~ located in Banyuasin Regency, South Sumatra, is a 
strategic coastal area utilized for aquaculture, mangrove ecosystems, and ferry 
port activities. However, anthropogenic activities such as shipping and the 
discharge of ballast water have led to pollution and a decline in water quality. 
Benthic macrozoobenthos, which are sedentary and sensitive to environmental 
changes, are used as biological indicators of pollution. This study aims to analyze 
the structure of the macrozoobenthos community and its relationship with the 
physico-chemical parameters of the water and sediment texture. The results show 
that the water quality is classified as moderately to heavily polluted but still 
supports the growth of macrozoobenthos, with temperatures ranging from 29.97-
3 l.20C, pH 7.49-7.75, dissolved oxygen (DO) 6.67-7.70 mg/1, and salinity 
18.67-19.33 ppt. Sediment was dominated by clay, and macrozoobenthos 
abundance ranged from 1-12 ind/m2• Diversity, evenness, and dominance indices 
ranged between 0-1.2, 0-0.62, and 0.35-1, respectively. PCA analysis indicated 
that Station 1 was influenced by pH, DO, and salinity, which were associated with 
diversity, while Station 3 was dominated by sandy substrate and Gastropods 
(73%). Community structure varied among stations, with the highest diversity at 
Station 1 and the lowest at Stations 3 and 4, which were dominated by a single 
species. 

Keywords: Tanjung Api-Api, Macrozoobentbos, Water Quality, Sediment 
Texture, PCA 

Supervisor II 

Dr. eron Surbakti, S.Pi., M.Si. 
NIP.197703202001121002 

lnderalaya, July 2025 

Supervisor 1 
2'2<hAt,~ 

ell!.~ 

Rezi Apri, S.Si., M.Si. 
NIP.198404252008121005 

Mengetahui, 
tUlli:"if,llU"USan Ilmu Kelautan 

'!:1. 

viii 



ix 

 

RINGKASAN 

M. Hatami Habil, 08051381924079. Struktur Komunitas Makrozoobenthos 

Di Sekitar Pelabuhan Tanjung Api-Api, Sumatera Selatan (Pembimbing : 

Rezi Apri, S.Si., M.Si. dan Dr. Heron Surbakti, S.Pi., M.Si.) 

 

Tanjung Api-Api di Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan, memiliki 

potensi strategis sebagai kawasan budidaya, ekosistem mangrove, dan pelabuhan 

penyeberangan. Namun, aktivitas pelabuhan dan pembuangan air ballast kapal 

menyebabkan pencemaran yang menurunkan kualitas perairan dan mengancam 

keberadaan biota, termasuk makrozoobenthos. Karena hidup menetap di sedimen 

dan sensitif terhadap perubahan lingkungan. Aktivitas antropogenik di perairan 

Tanjung Api-Api menyebabkan pencemaran yang menurunkan kualitas air dan 

berdampak langsung pada makrozoobenthos sebagai indikator biologis. 

Pencemaran ini juga membahayakan manusia, mengganggu estetika lingkungan, 

serta menimbulkan kerugian sosial dan ekonomi di wilayah pesisir dan laut.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis struktur komunitas 

makrozoobenthos serta hubungan parameter kualitas perairan dan tekstur sedimen 

di sekitar Pelabuhan Tanjung Api-Api. Penelitian ini dilakukan pada agustus 2023 

Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah metode purposive sampling 

dengan 4 titik stasiun yang tersebar  di sekitar pelabuhan Tanjung Api-Api. 

Sampel yang diambil meliputi sampel makrozoobenthos, pengukuran parameter 

fisika-kimia dan sedimen. Menentukan hasil jenis substrat menggunakan metode 

dry sieving (pengayakan) dan wet sieving (pemipetan). Analisis data meliputi 

komposisi, kelimpahan, indeks biodiversitas, dan analisis PCA. 

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan 3 kelas dari 9 jenis spesies 

makrozoobenthos yaitu Gastropoda 73%, Bivalvia 7% dan Malacostraca 20%. 

Struktur komunitas fitoplankton di sekitar pelabuha  tanjung api-api memiliki 

kriteria keanekaragaman (H’) sedang-rendah, keseragaman (E) rendah-sedang dan 

dominansi (C) terdapat dominansi jenis di stasiun 3.Hubungan antara parameter 

fisika-kimia, sedimen dan indeks biodiversitas makrozoobenthos dicirikan dengan 

pH, DO dan salinitas berpengaruh terhadap nilai keanekaragaman dan 

keseragaman, serta indeks dominansi yang dipengaruhi oleh substrat pasir. 
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I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pelabuhan Tanjung Api-Api terletak di Kabupaten Banyuasin, Provinsi 

Sumatera Selatan, yang secara geografis memiliki posisi strategis untuk 

pengembangan kawasan pesisir. Lokasi ini dimanfaatkan untuk berbagai aktivitas 

seperti budidaya perikanan, pelayaran, dan pengembangan kawasan industri, 

termasuk kegiatan lintas laut ke Pulau Bangka. Pemanfaatan wilayah ini 

berpotensi meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat 

sekitar. Namun demikian, aktivitas yang intensif di wilayah pesisir ini berpotensi 

menimbulkan tekanan terhadap lingkungan perairan. Salah satu potensi dampak 

negatif dari aktivitas pelabuhan adalah menurunnya kualitas air akibat buangan 

limbah dari kapal dan aktivitas manusia lainnya (Susanto et al. 2021).  

Aktivitas pelabuhan dan kawasan pesisir di sekitar Tanjung Api-Api 

menghasilkan limbah dari kegiatan transportasi laut, industri, dan domestik. Salah 

satu sumber pencemar utama di wilayah ini adalah air ballast kapal yang dapat 

membawa senyawa kimia berbahaya dan organisme asing ke dalam perairan. 

Limbah-limbah tersebut dapat menurunkan kualitas perairan serta mengganggu 

kehidupan biota yang ada di dalamnya. Makrozoobenthos, sebagai salah satu 

komponen biotik penting di dasar perairan, sangat rentan terhadap perubahan 

kualitas lingkungan. Kehadirannya dapat mencerminkan kondisi fisik dan kimia 

perairan, sehingga sangat relevan dijadikan indikator biologis pencemaran. Oleh 

sebab itu, analisis terhadap komunitas makrozoobenthos perlu dilakukan sebagai 

bagian dari upaya pemantauan ekosistem perairan (Ulfah et al. 2012). 

Perubahan kualitas air sebagai akibat dari pencemaran antropogenik dapat 

memengaruhi keseimbangan antara komponen abiotik dan biotik suatu ekosistem. 

Limbah dari kegiatan industri, rumah tangga, pertanian, serta penangkapan ikan 

dapat mengubah struktur komunitas organisme dasar, termasuk makrozoobenthos. 

Organisme bentik yang hidup menetap di dasar perairan sangat tergantung pada 

karakteristik substrat sebagai habitat utama. Komposisi substrat, seperti lumpur, 

pasir, dan lempung, terbentuk dari akumulasi bahan organik dan anorganik, yang 

memengaruhi keberadaan organisme. Karakteristik ini juga dapat menentukan 

kelimpahan dan jenis spesies yang mampu beradaptasi. Dengan demikian, 
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interaksi antara substrat dan kualitas air menjadi penentu utama dalam dinamika 

komunitas makrozoobenthos (Maulana et al. 2023). 

Makrozoobenthos memiliki peranan penting dalam menjaga fungsi 

ekosistem perairan karena terlibat dalam rantai makanan serta proses dekomposisi 

bahan organik. Organisme ini menjadikan dasar perairan sebagai habitat hidup, 

sehingga ketersediaan nutrien dan kondisi substrat sangat berpengaruh terhadap 

kelangsungan hidupnya. Kelimpahan dan keanekaragaman makrozoobenthos 

digunakan sebagai indikator ekologis untuk menilai stabilitas dan kesehatan 

ekosistem. Spesies makrozoobenthos yang memiliki toleransi rendah akan 

menghilang bila terjadi pencemaran, sedangkan spesies toleran akan mendominasi 

komunitas. Perubahan dalam komunitas makrozoobenthos dapat menjadi 

indikator awal degradasi lingkungan. Informasi tersebut penting untuk 

mendukung sumber daya perairan secara berkelanjutan (Lestari et al. 2021). 

Struktur komunitas makrozoobenthos dapat memberikan informasi tentang 

kualitas lingkungan melalui analisis keanekaragaman, keseragaman, dan 

dominansi spesies. Komunitas yang sehat ditandai dengan sebaran individu yang 

merata antar spesies dan jumlah spesies yang tinggi. Perubahan dalam struktur 

komunitas ini biasanya berkaitan dengan faktor lingkungan seperti kadar oksigen 

terlarut, pH, suhu, salinitas, serta jenis substrat. Struktur komunitas yang 

mengalami penurunan biasanya menunjukkan adanya tekanan lingkungan yang 

berasal dari antropogenik atau gangguan ekologis lainnya (Mukhlis et al. 2018). 

Spesies makrozoobenthos umumnya memiliki pergerakan terbatas dan 

siklus hidup panjang, sehingga responsnya terhadap perubahan lingkungan 

bersifat terukur. Oleh karena itu, komunitas makrozoobenthos sangat cocok 

dijadikan indikator biologis dalam studi pemantauan lingkungan perairan. 

Penelitian ini diperlukan guna menilai kondisi ekologis dan dampak aktivitas 

manusia di wilayah pesisir. Berdasarkan hal tersebut, kajian terhadap struktur 

komunitas makrozoobenthos di sekitar Pelabuhan Tanjung Api-Api menjadi 

sangat penting. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

ilmiah mengenai status ekologis perairan serta mendukung pengelolaan 

lingkungan berbasis ekosistem di wilayah tersebut (Aulia et al. 2020). 
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1.2 Rumusan Masalah 

Permasalahan utama dalam penelitian ini adalah bagaimana struktur 

komunitas makrozoobenthos di sekitar kawasan Pelabuhan Tanjung Api-Api yang 

terpapar aktivitas antropogenik. Aktivitas pelabuhan, lalu lintas kapal, dan 

pembuangan limbah diduga memberikan tekanan terhadap lingkungan perairan, 

sehingga dapat memengaruhi kelimpahan, keanekaragaman, dan sebaran 

makrozoobenthos. Makrozoobenthos yang hidup menetap di dasar perairan 

sensitif terhadap perubahan kualitas air dan karakteristik sedimen. Oleh karena 

itu, penting untuk mengetahui bagaimana hubungan antara struktur komunitas 

makrozoobenthos dengan parameter kualitas perairan serta sedimen di wilayah 

tersebut. Rumusan ini menjadi dasar dalam menilai kondisi ekologis perairan 

Pelabuhan Tanjung Api-Api secara menyeluruh. Pemahaman tersebut diharapkan 

mampu memberikan informasi ilmiah bagi upaya pengelolaan dan pemantauan 

lingkungan perairan secara berkelanjutan. 

Penelitian sebelumnya oleh (Almaniar et al. 2021) menunjukkan bahwa 

keanekaragaman makrozoobenthos di perairan Tanjung Api-Api tergolong rendah 

hingga sedang, dengan indeks keanekaragaman (H') berkisar antara 0,20 hingga 

1,33 dan kelimpahan hanya 1–8 individu/m². Penelitian tersebut juga menemukan 

bahwa parameter lingkungan seperti salinitas, pH, dan kandungan DO 

berkontribusi besar terhadap variasi distribusi komunitas makrozoobenthos. 

Penelitian lain oleh (Tamba et al. 2019) menguatkan bahwa materi organik dalam 

sedimen berkorelasi positif dengan keanekaragaman makrozoobenthos, 

mengindikasikan pengaruh input organik terhadap ekosistem bentik. 

Secara rinci, rumusan masalah yang dapat diangkat dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana struktur komunitas makrozoobenthos di sekitar pelabuhan Tanjung 

Api-Api? 

2. Bagaimana hubungan struktur komunitas makrozoobenthos dengan parameter 

kualitas perairan dan sedimen di pelabuhan Tanjung Api-Api ? 
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Berikut adalah bentuk kerangka penelitian yang dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.3 Tujuan 

Tujuan dari pelaksanaan penelitian ini, antara lain: 

1. Menganalisis struktur komunitas makrozoobenthos di pelabuhan Tanjung Api-

Api. 

2. Menganalisis hubungan struktur komunitas makrozoobenthos dengan 

parameter kualitas perairan dan sedimen di pelabuhan Tanjung Api-Api. 

 

1.4 Manfaat 

Adapun manfaat dari penelitian ini untuk mengetahui  tentang struktur 

komunitas makrozoobenthos yang terdapat di sekitar pelabuhan Tanjung Api-Api 

kecamatan banyuasin, provinsi sumatra selatan serta diharapkan dapat memberi 

informasi kepada masyarakat dan juga pemerintah dalam penyelenggaraan 

pengembangan wilayah dan pemantauan kualitas perairan di kawasan Tanjung 

Api-Api. 

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian 
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